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Abstrak

Manajemen proyek untuk konstruksi berarti manajemen konstruksi di Indonesia biasanya pemilik proyek menggunakan jasa konsultan Manajemen Konstruksi pada tahap konstruksi dan demikian pula manajemen konstruksi yang dilakukan pada diri kontraktor sendiri. Manajemen konstruksi seharusnya dilaksanakan sesuai tahap life cycle project sehingga dilakukan sejak studi kelayakan atau konsep desain sampai operasional dan masa perawatan untuk menghasilkan proyek yang optimal.

.Semua pihak termasuk pemerintah harus turut berpartisipasi mendukung dan melaksanakan manajemen konstruksi sesuai lingkup tugas yang sebenarnya. Dalam penulisan ini dilakukan identifikasi kondisi manajemen konstruksi yang diterapkan saat ini terutama  pada  bangunan gedung dan infrastruktur dan menganalisis dampak atau akibat terhadap proses proyek dan proyek yang sudah beroperasi.. Kualifikasi tenaga kerja  yang harus dilibatkan termasuk dianalisis.  

Langkah-langkah yang harus dilakukan oleh pihak-pihak yang terkait dalam industri konstruksi dijabarkan dengan jelas dalam menjalankan tugas sesuai tuntutan manajemen konstruksi,  untuk mendukung terlaksananya manajemen konstruksi yang memenuhi CMBOK  (Construction Management, Body of Knowledge). Manajemen konstruksi sejak tawal harus  melibatkan berbagai pihak dan disiplin ilmu dalam memberi jasa  

Abstract

Project management for Construction means Construction management. In Indonesia, Owner usually involve construction management at construction phase, normally there is  begin the conceptual design  to  expected optimum project.

The owner including government have to participated and pushed construction management involved based on life cycle project. This paper   identifies implementation of construction management ort building and infrastructure project at the moment and continue analyze Human resources and impact construction going on and operational. project

At the moment, CM has surfaced a body of knowledge (CMBOK) the scope and type of services provided by accomplished CM practitioners. The broad range of expertise required to provide those services confirmed the earlier miulti discipline assumption and surfaced component area of knowledge that explicitly describe the various disciplines and establish specific expertise.

* Berkecimpung dibidang industri konstruksi 20 tahun, kegiatannya termasuk penelitian  manajemen konstruksi

1. LATAR BELAKANG

Tuntutan masyarakat akan layanan Manajemen Konstruksi  semakin meningkat  sebagai akibat langsung dari proses pelaksanaan  proyek  dengan budget yang ketat, waktu pelaksanaan yang lebih pendek dan sumber daya yang semakin langka.    Kompetensi yang ketat dalam industri telah memaksa  para pelaku dalam industri  itu untuk menemukan cara / metode baru dalam  menjalankan bisnisnya.    

Sukses manajemen proyek dibagi dalam tiga bagian : [8]

1. Meliputi konsep manajemen proyek, identifikasi kebutuhan, solusi yang diusulkan dan implementasi proyek.

2. Kunci sukses proyek : komunikasi manajer proyek dan tim proyek, tipe organisasi proyek, komunikaasi dan dokumentasi proyek. Manajer proyek bertanggung jawab terhadap : Perencanaan, Organisasi dan kontrol. Keterampilanpilan yang dibutuhkan adalah : kemampuan memimpin, memberi kesempatan tenaga yang terlibat berkembang, keterampilan berkomunikasi, berinteraksi, kemampuan mengatasi stress, kemampuan mengelola waktu, mendelegasikan, perubahan manajemen.  

3. Perencanaan proyek dan kontrol Tanpa perencanaan efektif , kemungkinan besar akan gagal. 

Manajemen Konstruksi sebagai suatu metodologi yang pada mulanya berasal dari Militer dan industri konstruksi, namun dengan ditampungnya unsur-unsur best practices dari berbagai industri lain, termasuk industri non konstruksi, maka metodologi ini secara umum dapat diterima serta diaplikasikan secara luas kepada berbagai industri seperti industri konstruksi, telekomunikasi, teknologi informasi, computer, financing, manufactur dan lain sebagainya. Manajemen Konstruksi adalah pengetrapan dari pengetahuan, keahlian / ketrampilan  serta tools and techniques dari  seorang manajer proyek konstrksi bersama team proyeknya pada aktivitas-aktivitas proyek agar supaya kebutuhan proyek terpenuhi. Menurut life cycle project lingkup kegiatan proyek terdiri dari lima tahapan yaitu :Studi kelayakan,Perencanaan, Pengadaan, Pelaksanaan, Operasi dan perawatan.Pada manajemen proyek istilah pelaksanaan disebut produksi.

Gambar 1.1 Menunjukkan .hubungan antara life cucle project dan  biaya yang dialokasikan
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  Manajemen Konstruksi adalah suatu metodologi yang sistematis, yang bersifat umum   dan   dapat  diterapkan  pada proyek  “ fisik “  yang menghasilkan produk produk yang tangible (nyata ). Manajemen proyek menurut Hendrickson C, Tung Au Project Management for Construction adalah Seni mengarahkan dan koordinasi sumber daya manusia, material berdasarkan life cycle project menggunakan teknik manajemen modern untuk  mencapai penentuan awal lingkup, biaya, waktu, kualitas dan kepuasan bersama. Manajemen proyek yang diterapkan pada proyek konstruksi adalah manajemen proyek untuk konstruksi atau biasa disebut manajemen konstruksi .Untuk menghasilkan mutu produk yang prima pada pekerjaan  yang sangat menentukan adalah SDM, kalau hanya mengandalkan peralatan yang canggih mustahil menghasilkan suatu karya yang bermutu.  Peranan seluruh personal yang terlibat untuk commitment “Quality First“ sehingga menghasilkan suatu produk bermutu sangat menentukan. Seluruh personal harus memiliki culture quality  [9]

2,  Teori

Manajer Proyek bertanggung jawab untuk menjamin tugas diselesaikan tepat waktu, tepat biaya, tetapi sering tidak memiliki kewenangan untuk mngaktualkan prestasi kerja, ia harus mengerti keseluruhan pekerjaan dan mengandalkan kemampuan negosiasi dan membujuk kontraktor, pejabat berwenang  dan kemampuan  menetapkan tugas khusus [1]  Manajer proyek harus mempunyai keterampilan teknik, administrasi, interpersonal  yang diperlihatkan pada gambar 1.

   









Gambar 1. Keterampilan utama yang harus dimiliki Manajer Proyek.

Produktivitas konstruksi meningkat 2% periode pertengahan 1960, berkurang 20% dari 1970-1980. Penelitian CICE (Construction Industry Cost Effectiveness) melibatkan lebih 250 pakar konstruksi dan periode lebih dari 5 tahun fokus perhatiannya pada [4] :

1. Manajemen Proyek : Prestasi manajemen yang tak layak  meliputi K3, kontrol lembur, pelatihan dan pendidikan supervisi dan manajer, motivasi pekerja dan keruntuhan sarana sistem manajemen modern.

2. Kurang penelitian dan pengembangan teknologi konstruksi sehingga lambat menyesuaikan  

3. Tidak efektif buruh. Rendahnya produktivitas termasuk yurisdiksi terpisah dari yang lain, batasan kerja yang mengandung persetujuan kolektif, terbatas penggunaan 

4. Penyedia buruh dan pelatihan

5. Peraturan dan standar.

Manajemen suatu proyek konstruksi perlu dengan ketentuan mencapai waktu, biaya, mutu dapat dipandang sebagai  fungsi perencanaan dan kontrol.[5].  Perencanaan memungkinkan secara obyektive diselesaikan Perencanaan Konstruksi (Construction Planning) adalah aktivitas dasar dan tantangan dalam manajemen dan pelaksanaan proyek konstruksi [6].   Perencanaan konstruksi yang baik adalah dasar untuk pengembangan dan merencanakan biaya dan schedule kerja. . Hal-hal yang perlu dilakukan antara lain [7]

1. Melakukan sesuatu dengan perencanaan yang matang, ditindak lanjuti dengan baik dan dievaluasi.

2. Tepat waktu agar tidak mengecewakan pemberi tugas bila memungkinkan behind schedule. Timing yang tepat dapat meningkatkan nilai tambah yaitu nilai jual, nilai manfaat, dapat merebut pasar karena sebagai pendahulu.

3. Memecahkan masalah dengan memperhatikan semua aspek walau aspek tersebut minor.

4. Semua dokumen harus dibuat dengan komunikatif, jelas, detail dan lengkap.

Sistem manajemen kinerja harus bersifat praktis, kriteria tersebut adalah [2].:

1. Sistem harus sederhana

2. Hendaknya hanya diperlukan sesedikit mungkin pekerjaan administrasi dan birokrasi

3. Hendaknya hanya diperlukan sesedikit mungkin investasi waktu.

4. Kenyamanan harus diusahakan semaksimal mungkin, atau setidaknya, ketidaknyamanan harus dibuat seminimal mungkin.

5. Harus dapat memenuhi kebutuhan para manajer, karyawan dan organisasi. Kalau para manajer atau karyawan menganggapnya membuang waktu saja maka sistem tidak akan efektif.

Manajer proyek konstruksi memerlukan usaha aktivitas berikut [10]

a. Mendistribusikan schedule kerja untuk departemen lain dalam matriks dan mencek prestasi. Ini penting dalam menunjukan dan mengalokasikan aktivitas untuk menjamin keseluruhan dalam pembagian yang benar. Sangat sukar dinegeri berkembang karena pemisahan departemen fisik dan mental.

b. Menjaga klien, kontak selalu.

c. Memimpin anggota tim, mengambil dari departemen yang berbeda, tanpa mempunyai garis otoritas  yang jelas. Ini berarti Manajer Proyek Konstruksi harus menggunakan gaya kepemimpinan yang layak untuk level negeri berkembang pada pengembangan organisasi.

d. Dapat  melakukan negosiasi, menerima schedule kerja dan menjalin hubungan dengan berbagai instansi.

e. Kesadaran secara tetap status dan keuntungan pada semua proyek.

f. Meninjau proyek baru dan mengubah penyelidikan kedalam komisi yang serius. Tidak diragukan peranan Manajer proyek konstruksi dinegeri berkembang, jika untuk mengefektifkan digunakan pendekatan sisitem total manajemen proyek.

3 Analisis Kondisi Saat ini

 Hal ini yang harus dibenahi karena keikut sertaan manajemen konstruksi hanya selama pelaksanaan proyek tidak akan mencapai proyek optimal .sehingga perlu disosialisasikan manajemen konstruksi sesuai life cycle proyek . 

Kunci keberhasilan proyek antara lain ditentukan oleh kualitas Manajer Proyek, tetapi sampai saat ini  masih banyak yang melakukan hal-hal berikut :

1. Informasi yang harus disebarkan kurang cepat  sering terlambat karena keterbatasan kemampuan yang terlibat kurang.

2. Kemampuan koordinasi lemah

3. Tertib administrasi belum menjadi kebiasaannya, masih mengandalkan teguran secara verbal.

4. Kmampuan berdiplomasi rendah, mungkin disebabkan wawasannya terbatas.

5. Kurang menambah pengetahuan diluar lingkup pekerjaan.

6. Kemampuan manajerial harus perlu diasah dan ditingkatkan.

7. Sifat memimpin sudah dimiliki, kadang-kadang kurang peka terhadap problem-problem menurunnya produktivitas manusia, alat.

8. Kurang mampu menggerakkan sumber daya manusia yang terlibat  agar berorientasi kualitas.

9. Kadang-kadang kurang mampu memperkirakan dana terutama untuk biaya tak terduga, kurang  bisa memanfaatkan modal kecil sehinggadapat bergulir dengan baik  

10. Kadang-kadang kemampuan komunikasi  dengan pemilik proyek (owner), pengguna (user), perancang dan pelaksana kurang baik.

11. Kurang mmampu merencanakan pekerjaan proyek 

12. Kurang sistematis  memonitor proyek 

13. Kemampuan negosiasi lemah

14. Kemampuan bekerja team work masih lemah

15. Kemampuan bahasa asing minimal bahasa Inggris masih kurang baik.

16. Kadang-kadang kurang memahami tujuan, sasaran proyek.

17. Kurang dapat mengantisipasi kemungkinana yang terjadi. Manajer Konstruksi  harus berusaha mencegah sebelum terjadi sehingga tidak menimbulkan masalah biaya, waktu.

18. Perencanaan proyek tak didasarkan pada kondisi bangunan eksisting kondisi lahan sudah dilakukan pengukuran.

19. Tenaga Ahli kadang-kadang diganti dari kontrak, sedangkan riwayat hidup pengganti tidak sesuai.

20. Dokumen perancang, tender, kurang terdefinisi dengan baik.

21. Shop drawing tidak dibuat, kalaupun dibuat tidak detail.

22. Perancangan sesuai Kerangka Acuan tetapi kurang mengacu pada anggaran yang disediakan pemilik proyek, kurang sesuai dengan kondisi lapangan dan lingkungan.

23. Organisasi  relatif simpel tetapi mekanisme, proses kadang-kadang tak terkontrol.

24. Sistem informasi dan komunikasi masih belum dapat mengakomodir kekomplekan proyek.

25. Data-data administrasi, keuangan, teknis, tenaga kerja, tenaga ahli kurang terkumpul dengan baik.

26. Hukuman dan penghargaan (punish and reward) belum diterapkan.

27. Belum berrientasi “quality first”

28. Perangkat hukum dalam melakukan langkah-langkah pelaksanaan proyek belum tersosialisasi sehingga kadang-kadang pelanggaran karena ketidak tahuan.

29. Penilaian sistem, mekanisme, proses pelaksanaan tahapan manajemen proyek belum dilakukan.

30. Pengaturan investasi, keuangan, cash flow belum terarah

31. Kadang-kadang tidak mengikuti perkembangan dunia khusus moneter internasional dan nasional.

32. Good governance masih belum sesuai dengan cita-cita reformasi.

33. Pendidikan, pelatihan tidak dapat langsung diterapkan.

34. Tak dilakukan evaluasi kinerja biaya, waktu, mutu, K3 (Kesehatan, Keselamatan Kerja) dalam satu periodik, 

35. Metoda konstruksi belum direncanakan dengan baik hanya terbatas kebiasaan   melakukan pekerjaan sesuai urutan pekerjaan

36. Kurang bersinergiantar anggota tim proyek.

37. Tiap person  kurang mandiiri  terutama dalam hal pengetahuan dan keterampilan.

38. Etika kurang mendukung untuk bersiikap professional

39. Kurang  menguasai   : gambar, spesifikasi, BA. Klarifikasi dan dokumen lain dilapangan.

40. Kurang memahami tugas  dalam arti luas (penguasaan dokumen, harus bisa mencari solusi, harus bisa mengantisipasi apa yang akan terjadi bila tidak disiapkan dengan baik 

41. Kemampuan teknik yang tidak terkait langsung dengan disiplin ilmu , kurang dimiiliiki (terutama untuk tim manajemen konstruksi konsultan atau kontraktor) 

42. Kurang mampu untuk mencari solusi atau alternatif  selama proses proyek.

43. Kurang proaktif, dinamis dalam menyelesaikan tugasnya.

44. Filing tidak tertata dengan baik, folder di computer kurang sistematis.

45. Perangkat pendukung direksi dilapangan kadang-kadang kurang memadai.

46. Gambar dan spesifikasi konsultan perancang amat sangat minim. Banyak permaslahan dokumen yang harus diselesaikan oleh Manajer Konstruksi kalau tidak akan terhambat atau terlambat dilapangan sehingga menjadi persoalan di lapangan.

Kadang-kadang pemilihan manajer proyek didasarkan senioritas dan kedekatannya pada manajemen  tingkat atasnya  Dari awal tender sampai produk perancangan  belum dikerjakan secara optimal oleh perancang sehingga hasil karya harus lebih ditingkatkan [9].  Penanganan proyek harus terintegrasi, terkoordinasi dengan baik. Yang terjadi saat ini pada beberapa proyek antara lain :

1. Personal yang menangani tiap tahap pada life cycle project berbeda. Personil yang melanjutkan tahapan tersebut kadang-kadang   tidak mendapatkan informasi  atau mendapat  informasi dengan minim.

2. Tiap tahapan kurang terdokumentasi atau administrasi kurang mendukung.

3. Monitoring, kontrol/ pengawasan tidak dilakukan sejak perencanaan konsep (Concept planning) tetapi biasanya sudah pada tahap perancangan. Kalaupun dilakukan  pengawasan hanya pada sesuai tidak dengan peraturan, administrasi harus mendukung, biaya yang tersedia, tetapi tidak pada hasil (outcome) dan (benefit) manfaat proyek. Data pendukung untuk melakukan monitoring, kontrol dan bahkan kajian relatif minim.

4. Sistem keuangan negara  kurang fleksibel  dan yang dikeluarkan pada periode tersebut minim.

5. Personil yang memiliki kualifikasi yang sesuai dengan tuntutan proyek terbatas.

Hal ini yang mengakibatkan kurang menghasilkan proyek yang optimal.

5. Hasil dan Diskusi
Menurut Direktur Pendidikan Tinggi Swasta tahun 1999 pada waktu seminar di Universitas Gunadarma (bapak Yutata) bahwa yang termasuk pekerjaan konstruksi adalah yang menempel  di bumi sehingga sektor lain masih banyak antara lain : bangunan  di pantai atau tepi pantai, bangunan  militer, bangunan air (pelabuhan, dermaga, jetti ), bangunan pembangkit listrik, tower, fasilitas pesawat terbang, fasilitas kereta api dan lain-lain yang tidak bisa disebutkan satu persatu. Untuk mencapai kinerja proyek yang optimal maka diperlukan empat hal utama yang dapat dijelaskan sebagai berikut :

a.   Profesionalisme

Profesionalisme pada proyek konstruksi dapat diukur  antara lain dengan kinerja proyek yaitu mutu, biya, waktu, keselamatan dan kesehatan  kerja,  bersinergi dengan lingkungan.

b.  Sistem keuangan negara dan keuangan proyek yang mendukung sesuai visi, misi, tujuan , sasaran  dan manfaat proyek. Sistem keuangan sangat menentukan kinerja proyek karena keuangan merupakan urat nadi proyek tanpa biaya yang tersedia mustahil proyek mencapai target.

c.  Peraturan atau kebijakan yang berlaku.

Peraturan atau kebijakan dapat menciptakan kondisi proyek yang prima atau kesemrawutan dalam pekerjaan fisik proyek atau tenaga yang terlibat mengarah pada profesionalisme atau hanya memenuhi syarat administrasi saja.

d.   Kelembagaan / institusi  dan wewenangnya

Kelembagaan/ institusi dapat berperan pada kelancaran proyek atau proyek sangat berliku-liku sehingga tidak mendapatkan hasil yang optimal.

Dari  Visi, Misi, Fungsi  maka penanganan proyek harus sudah dilibatkan tenaga  berkualitas sehingga proyek dapat dikerjakan dengan sistematis, terencana, termonitor dengan baik sejak Conceptual Planning.  Penggunaan tenaga yang berkualitas menjadi tuntutan untuk melaksanakan pekerjaan dengan prima. asar penentuan kualifikasi keahlian seseorang ditentukan oleh : Pendidikan (Education),  Pengalaman Kerja (Experience) dan Pengalaman Pendukung (Karya Ilmiah- Achievement)  Knowledge areas atau cakupan keahlian dalam bidang Manajemen Konstruksi yang harus dikuasai dan diterapkan oleh seorang manajer proyek konstrksi agar dapat melaksanakan  tugas tugasnya secara efisien sehubungan dengan pemenuhan kebutuhan proyek berdasarkan ketentuan yang rencananya  akan dikeluarkan oleh assosiasi profesi manajemen konstruksi ,adalah :

(1)
 Profesional dan Project  Management (Profesional dan Manajemen Proyek)

Adalah   proses yang  dibutuhkan untuk mencapai visi, misi, tujuan proyek dan melaksanakan proyrk derngan pengetahuan/keahlian, ketrampilan serta mampu menggunakan tools dan teknik yang menjadi tuntutan kemajuan industri konstruksi. 
(2)
Project Cost Management (Pengelolaan Biaya Proyek)

Adalah  proses yang diperlukan untuk mendapat suatu kejakinan bahwa proyek diselesaikan maksimal  sesuai dengan budget yang telah disetujui.

(3)
Project Quality Management (Pengelolaan Kwalitas Proyek)

Adalah   proses yang diperlukan untuk mendapat suatu kejakinan bahwa proyek akan mencapai standar mutu  yang sesuai dengan visi,misi dan tujuan  proyek itu.

(4)
Project Time Management (Pengelolaan  Jadwal / Waktu Proyek)

Adalah   proses yang diperlukan untuk mendapat suatu keyakinan bahwa proyek diselesaikan maksimal sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.

(5)
Project  Safety Management (Pengelolaan  Keamanan Proyek)

Adalah  proses yang diperlukan untuk mencapai zero accident dan personil terkait mengikuti aturan / SOP kesehatan, keselamatan kerja termasuk peralatan yang digunakan telah ditera oleh instansi yang berwenang.   

(6)
Project Risk Management (Pengelolaan Risiko Proyek)

Adalah proses yang berhubungan   melakukan identifikasi, menentukan tingkat dan penangkal resiko dan menganalisa dampak terhadap lingkungan. 
(7)
 Contract  Management (Pengelolaan  Kontrak  )

Adalah  proses yang diperlukan untuk pengetahuan/acuan MK dalam operasional dan syarat administrasi yang digunakan proyek. 

(8)
 Environtment Management  (Pengelolaan  Lingkungan)

Adalah  proses yang diperlukan untuk mencapai visi, misi, tujuan     proyek tanpa merusak lingkungan.   
(9) 
 Social-Cultural Management   (Pengelolaan  Sosial-Budaya).

Adalah proses yang dibutuhkan untuk dapat bersinergi dengan masyarakatdan adapt-istiadat sekitar agar menghasilkan proyek yang tepat guna.  
Menurut referensi  Haltenhofrf.C.E The CM Contracting System chapter 9 The CM body of knowledge (CMBOK) ada 12 area of knowledge yaitu Budget Management, Contract Management, Decision Management, Information Management, Material / Equipment Management, Project Management, Quality Management, Resources Management, Risk Management, Safety Management, Schedule Management, Value Management CMAA mengeluarkan CMBOK yang tidak sama dengan CMBOK diatas. Profesi CM (Manajemen Konstruksi ) tiap negara bebas menentukan CMBOK, biasanya  dikeluarkan oleh assosiasi terkait. Untuk melakukan penilaian atas dasar kompetensi diperlukan perbandingan dari perilaku seseorang dalam berbagai cara, dalam beberapa kondisi yang berlainan dan   kurun waktu terhadap tertentu   yang meliputi keahlian, pengetahuan dan sikap seseorang (skill, knowledge & attitude) Secara umum konsep dari kompetensi   meliputi semua aspek pekerjaan, termasuk:

a. Task Skills, keahlian melakukan suatu tugas yang menjadi tanggung jawabnya

b. Task Management Skills, keahlian mengelola tugasnya, yaitu merencanakan dan mengatur beberapa keahlian yang terkait dengan tugas tersebut.

c. Contingency Management Skills, keahlian mengatasi / memecahkan masalah atau deviasi yang timbul selama pelaksanaan pekerjaan 

d. Role Environment Skills, keahlian menempatkan dan mengintegrasikan tugasnya dengan disiplin-disiplin lain yang ada dalam suatu proyek 

e. Transfer Skills, keahlian untuk menerapkan dan mengembangkan pengetahuan dan keahliannya menghadapi situasi-situasi yang berbeda.

(v). Kesimpulan

Proyek harus menghasilkan mutu berkualitas, biaya minimum, waktu relatif singkat, tenaga yang terlibat dalam kondisi sehat dan selamat  demikian juga bersinergi dengan lingkungan sosial / masyarakat dan melestarikan atau ramah lingkungan dan tidak merusak lingkungan. Hal ini bisa terjadi bila terencana dan terkontrol dengan baik sejak perencanaan konsep. Proyek konstruksi di Indonesia baru melaksanakan 3 kriteria yaitu pengelolaan biaya proyek, pengelolaan jadual/waktu  proyek, pengelolaan mutu  proyek kriteria CMBOK Indonesia dari 9 yang   akan dikeluarkan  assosiasi profesi terkait.  Tiga kriteria tersebut tidak selalu dilakukan dengan baik. Maka dari itu Indonesia harus mengeluarkan standar kompetensi untuk profesi Manajemen Konstruksi karena Indonesia harus dapat bersaing dengan dunia internasional, minimal tidak menjadi penonton dinegerinya sendiri,   . Dampak yang terjadi bila tidak tercapai hal-hal yang ditarget proyek adalah :

1. Biaya jasa, fisik selama proses pelaksanan, operasaional dan pemeliharaan relatif tinggi

2. Bangunan tersebut kurang optimal, kulitas tidak memuaskan, lingkungan tidak terjaga

3. Jadwal / durasi tidak sesuai rencana sehingga mundur atau durasi bertambah dari rencana.

4. Masyarakat tidak merasa nyaman dengan kehadiran bangunan tersebut.

5. Perawatan bangunan sulit atau mahal.

 Hal-hal yang harus dibenahi berbagai pihak untuk mencapai manajer proyek yang berkualitas adalah :

A. Manajer Proyek

· Mampu merencanakan pekerjaan , memonitor proyek,  mengontrol prestasi semua bagian.  

· Dapat  melakukan negosiasi, schedule kerja dan menjalin hubungan dengan berbagai instansi.

· Kemampuan komunikasi harus baik kepada semua orang dan instansi  terutama yang berhubungan langsung dan mampu berbahasa asing minimal bahasa Inggris lebih menguntungkan.

· Pengetahuan dan wawasan harus selalu diperbaharui. 

· Kemampuan manajerial dan kepemimpinan harus   diasah dan ditingkatkan.

· Mampu menggerakkan sumber daya manusia yang terlibat  agar berorientasi kualitas.dan mampu memotivasi yang terlibat sehingga produktivitas tinggi.

· Pemanfaatan dana yang terbatas harus optimal, harus dapat mengantisipasi situasi ekonomi.

B. Assosiasi Profesi

· Berusaha meningkatkan kemampuan professional melalui pelatihan, seminar, workshop, pendidikan formal dan informal lain.

· Identifikasi data personil untuk diketahui profil personil

· Identifikasi profil proyek yang kurang berhasil  

· Merumuskan   kekurangan Manajer Proyek di Indonesia dan membuat inovasi  dalam peningkatan kemampuan Manajer Proyek.

C. Manajemen Perusahaan

· Harus menggunakan sistem informasi, informasi teknologi sehingga informasi tersebar dengan cepat

· Sistim koordinasi harus jelas sehingga prosedur, mekanisme, personil yang terlibat dapat melakukannya dengan baik

· Manajemen keuangan dan  administrasi  harus dibuat Standard Operation Prosedur (SOP)

· Manajemen harus  mampu memperkirakan dana terutama untuk biaya tak terduga,   

D.     Karyawan yang terlibat.

· Harus mampu bekerja team work  

· Mampuan bahasa asing minimal bahasa Inggris lebih menguntungkan.

· Harus dapat memanfaatkan sisitem informasi/ teknologi informasi, standar operation prosedur.

· Harus memahami tugas dan lingkup kerja masing-masing.

· Mengantisipasi kesalahan pelaksanaan sehingga harus ada metoda pelaksanaan sebelum pekerjaan dilakukan dan mencari  solusi dokumen perancang yang kurang

· Kemampuan koordinasi teknik, administrasi harus ditingkatkan.

· Etika profesi harus ditegakkan jangan mudah berubah bila ada yang intervensi. Interest pribadi jangan mengganggu kelancaran proyek.

· Filing system harus dibenahi.

E. Pemberi Tugas / User
· Memberi imbalan sesuai dengan tingkat kesulitan proyek, persyaratan yang ditentukan atau standar performance yang harus dicapai

· Menginformasikan seawal mungkin ketentuan teknis, administrasi, legal aspect,  hal-hal yang terkait dengan proyek baik kebutuhan perencanaan, proses pelaksanaan, operasi dan pemeliharaan.

· Bila ada keterbatasan biaya sejak awal harus diinformasikan.
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Negotiating  skills





Communication skills





Resources management, human relationship skills





Marketing, Contracting,


Custumer relationship skills 





Budgeting and cost skills





Leadership skills (goals, performance, measures)












































Technical skills (scope of project)





          Scheduling and time management skills     
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